BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sampah merupakan bahan sisa, baik bahan-bahantigakgdigunakan lagi
(barang bekas) maupun bahan yang sudah diamb&mhagamanya. Dari segi sosial
ekonomi, sampah adalah barang yang sudah tidakalip&edangkan jika ditinjau dari
segi lingkungan, pengertian sampah adalah bahanghonayang tidak berguna dan
banyak menimbulkan masalah pencemaran dan ganggaankelestarian lingkungan
(Kastam, 2007). Menurut Kamus Besar Bahasa Indangsngertian sampah adalah
barang-barang buangan atau kotoran, seperti daun-#aring, kertas kotor dan
sebagainya.

Di Indonesia saat ini banyak kota-kota besar yamgniiki kesulitan dalam
mengatasi masalah pengelolaan sampahnya. Sistegelpan sampah di daerah
perkotaan dilakukan dengan mengandalkan armadaapgkgt sampah. Armada ini
mengangkut sampah domestik dan industri (SDI) sepampah rumah tangga, pasar,
pabrik, rumah sakit, hotel, dan sebagainya. Ruteyydilalui armada ini adalah dari
tempat pembuangan sementara (TPS) ke tempat pegdwuakhir (TPA).

Menurut Alhumoud (2002), paradigma dalam pengeiolesampah kota
memunculkan pemahaman bahwa sampah merupakan sutlalyar yang dapat
dimanfaatkan bukan barang sisa yang harus segeuard). Oleh karena itu konsep
kumpul-angkut-buang mulai ditinggalkan karena dgap sudah tidak relevan untuk
dipertahankan. Permasalahan tersebut melatarbgiakaumculnya banyak pemikiran
yang mencoba memberikan solusi dengan memberikamatif pengelolaan sampah
kota yang mampu memberikan hasil yang lebih efeldlah satu bentuk alternatif
tersebut adalah adanya pengelolaan sampah seqadualan terintegrasi. Pengelolaan
sampah harus dilakukan secara berkesinambungam danlssumber sampai ke tempat
pembuangan akhir (Damanhuri, 2004).

Komposisi sampah Kelurahan Pagentan secara umudiri telari sampah
organik dan anorganik dengan volume sampah orgselesar 71,50% dan sampah
anorganik sebesar 28,50%. Komposisi sampah di &edur Pagentan antara sampah
organik dan non organik masih tercampur. Berdasadata primer tahun 2012 di
Kelurahan Pagentan, rata-rata volume sampah yadmasitkan Kelurahan Pagentan

Kecamatan Singosari adalah sebesar = 40 m3/hatumé timbunan sampah terus



bertambah mengikuti pertambahan penduduk dantaktifenduduk. Timbunan sampah
yang ada di Kelurahan Pagentan ini dikelola olehGhuta Karya Persampahan UPTD
Singosari.

Dalam pengelolaan sampah, Kelurahan Pagentan ikienmbsalah berupa
belum adanya pemilahan antara sampah organik dangaamk sebelum penimbunan
akhir. Kelurahan Pagentan memiliki 1 TPS yang dileebleh Dinas PU Cipta Karya
Persampahan Kecamatan Singosari. Pada TPS yandabdraKelurahan Pagentan
jumlah sampah tidak terolah secara maksimal. Haliggbabkan karena belum adanya
kesadaran dari stakeholder antara masyarakat, peamerdan pihak swasta. Dengan
adanya masalah tersebut pengelolaan sampah di i@ mampu mengatasi masalah
di Kelurahan Pagentan (RTRW Kabupaten Malang, 2010)

Upaya penanggulangan permasalahan tersebut dapakuk@din dengan
menerapkan konsep 3HRRgduce, Reuse and Recycle) dan meningkatkan efektifitas
pengelolaan sampah di Kelurahan Pagentan. Hal amimtuhkan kerjasama antara
pemerintah, masyaraat dan pihak swasta. Sistemelmagn sampah secara terpadu
tidak hanya dapat memecahkan masalah pengelolaapabka tetapi juga dapat
membantu perekonomian. Dalam konsep pengelolaapadatarpadu diterapkan usaha-
usaha mengubah sampah menjadi uang. Diharapkamamesdanya konsep TPST
(Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu) dapat memecahksalah persampahan di
Kelurahan PagentanKecamatan singosatri.

Adanya masalah persampahan di Kelurahan Pagenteemi&an Singosari ini
maka dibutuhkan suatu perencanaan pengelolaan bammpadu dimana sistem yang
beroperasi ini mengikutsertakan partisipasi masgdraebih ramah lingkungan, secara
operasional lebih hemat energi dan biaya, secacalugtif dapat meningkatkan
pemberdayaan dan ekonomi masyarakat. Berkaitanadehgl di atas, disusunlah
penelitian “Pengelolaan Sampah Terpadu di KelurdPagentan Kecamatan Singosari

Kabupaten Malang” ini.

1.2  Identifikas Permasalahan
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapeadtatiui masalah-masalah
terkait pengelolaan sampah di Kelurahan Pagentalatadebagai berikut :
1. Sistem pengelolaan sampah konvensional di Keluraegentan tidak dapat
menyelesaikan masalah persampahan karena belumyaadpartisipasi

masyarakat dalam pengelolaan sampah.



2. Belum adanya sosialisasi pengelolaan sampah runasggd, sehingga
masyarakat cenderung tidak peduli terhadap sampabkekklilingnya dan

menyerahkan sepenuhnya pengelolaan sampah kepaaa W Cipta Karya.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masdalaltas, maka rumusan
masalah yang akan dibahas adalah:
1. Bagaimana kinerja operasional pengelolaan sampaKetlirahan Pagentan
Kecamatan Singosari Kabupaten Malang?
2. Bagaimana konsep pengelolaan sampah terpadu dirakeln Pagentan

Kecamatan Singosari Kabupaten Malang?

1.4  Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuag wyeain dicapai dari
penelitian ini adalah:
1. Mengetahui dan mengidentifikasi kinerja operasiopahgelolaan sampah di
Kelurahan Pegentan Kecamatan Singosari Kabupatéamigla
2. Menyusun konsep pengelolaan sampah terpadu di &edar Pagentan

Kecamatan Singosari Kabupaten Malang.

15 Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat dari penelitian “Pengelolaan Sampatpadu di Kelurahan
Pagentan Kecamatan Singosari Kabupaten Malangaladal
1. Bagi Peneliti
Peneliti dapat mengetahui bagaimana kondisi sigtengelolaan sampah yang
ada di Kecamatan Singosari Kabupaten Malang seqatdnemberikan suatu
pemikiran mengenai penanganan dan pemanfaatan katiwdayah ini.
2. Bagi Akademisi
Meningkatkan wawasan teoritik dan referensi dalamdary perencanaan
wilayah dan kota dan bidang lain yang terkait meag@engertian, jenis-jenis
dan karakteristik sampah, serta penanganan pemhasasampah perkotaan.
3. Bagi Kalangan Masyarakat
Memberikan gambaran mengenai pentingnya menjagarsiebn baik di

lingkungan sekitar maupun di tempat umum serta m@md) masyarakat untuk



berpartisipasi aktif dalam penanganan sampah debarkanjutan pembangunan
yang berwawasan lingkungan.

4. Bagi Pemerintah
Penelitian sistem pengelolaan sampah terpadu gikemadapat memberikan
masukan dan bahan pertimbangan bagi pemerintamdaagelolaan sampah

Kabupaten Malang.

1.6 RuangLingkup
Ruang lingkup dapat diklasifikasikan menjadi dugiéa yaitu ruang lingkup
materi dan ruang lingkup wilayah. Ruang lingkup enatnerupakan batasan dari materi

penelitian, dan ruang lingkup wilayah merupakarayah studi penelitian.

1.6.1 RuangLingkup Materi
Ruang lingkup materi dalam penelitian ini dimaksadkintuk memberi batasan
terhadap pembahasan masalah penelitian. Pembatesattian dilakukan agar suatu
penelitian tepat sasaran. Adapun pembatasan maefinilayah studi meliputi :
a. Karakteristik sampah rumah tangga di wilayah studi.
» Klasifikasi sampah (berdasarkan komposisi, jenrssitat)
« Jumlah timbunan sampah {fmari) berdasarkan klasifikasi sampah
b. Mengidentifikasi kinerja operasional pengelolaaimgah rumah tangga di
Kelurahan Pagentan yang mencangkup komponen sdiegait :
» Sistem pewadahan
» Sistem pengumpulan
» Sistem pemindahan
» Sistem pengankutan
» Sisem pembuangan akhir
c. Sistem pengelolaan sampah terpadu.
d. Sistem Kelembagaan
Menurut SNI 3242:2008 tentang Pengelolaan Sampgbechukiman, sistem
kelembagaan penanggung jawab pengelolaan persampllbksanakan oleh
pihak swasta atau organisasi kemasyarakatan, detangtuk sampah B3-

rumah tangga ditangani khusus oleh lembaga tertentu



1.6.2 Ruang Lingkup Wilayah

Kelurahan Pagentan terletak diantara 39280 - 11240°0 Lintang Selatan dan
7°53°30 - 754°30 Bujur Timut. Luas kawasan Kelurahan Pagentaaradeseluruhan
adalah sekitar 1,947 Kmatau sekitar 2,09% dari total luas Kecamatan Siajo
Kondisi wilayah Kelurahan Pagentan secara geogdifisminasi topografi datar dan
memiliki ketinggian 400-700 dpl.

Batas administratif wilayah studi adalah sebagekbe:
Sebelah utara  : Kelurahan Losari dan Candirenggo
Sebelah timur  : Desa Tamanharjo dan Desa Watugede
Sebelah selatan : Desa Banjararum

Sebelah barat : Desa klampok dan Desa Gunungrejo
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Gambar 1.1 Administrasi Wilayah Studi



1.7 Kerangka Pemikiran

Identifikasi M asalah

1. Sistem pengelolaan sampah konvensional di Kelurdsgentan tidak dap

menyelesaikan masalah persampahan karena belumyaadpartisipasi
masyarakat dalam pengelolaan sampabh.

2. Belum adanya sosialisasi pengelolaan sampah rurmaaliga, sehingg

masyarakat cenderung tidak peduli terhadap sampasektlilingnya dan

menyerahkan sepenuhnya pengelolaan sampah kepaas Bl Cipta Karya.

Rumusan M asalah

1. Bagaimana kinerja operasional pengelolaan sampaletlirahan Pagentan Kecamat
Singosari Kabupaten Malang?

2. Bagaimana konsep pengelolaan sampah terpadu kerbasyarakat di Kelurahan Pagent

Kecamatan Singosari Kabupaten Malang?

Studi Terdahulu bl Tinjauan Pustaka
A\ 4

Kinerja Operasional Pengelolaan Konsep Pengelolaan Sampah Terpadu
Sampah
A. KinerjaTeknis A. Konsep Teknis

» Sistem pewadahan « Konsep pewadahan

e Sistem pengumpulan « Konsep pengumpulan

e Sistem pemindahan e Konsep pemindahan

e Sistem pengangkutan « Konsep pengangkutan

e Sistem pengelolaan « Konsep pengelolaan

e Sistem pembuangan akhir
B. KinerjaNon Teknis B. Konsep Non Teknis

» Sistem kelembagaan » Konsep sistem kelembagaan

» Organisasi berbasis masyarak * Konsep program pemberdayaa

masyarakat

\ 4

Pengelolaan Sampah Terpadu di Kelurahan

Pagentan Kecamatan Singosari Kabupaten Mal

Gambar 1.2 Kerangka Pemikiran



1.8

Sistematika Pembahasan

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

Pendahuluan

Berisi tentang latar belakang, identifikasi masalaimusan masalah,
tujuan dan manfaat, ruang lingkup, kerangka pemmkirserta
sistematika pembahasan yang menjadi landasan {e@meli
“Pengelolaan Sampah Terpadu di Kelurahan Pagentcarkatan
Singosari Kabupaten Malang”.

Tinjauan Pustaka

Berisi teori-teori yang mendasari studi ini, yangpedoleh dari
literatur serta berbagai media informasi, pengligajenis dan lainnya
yang digunakan sebagai dasar sebagai pertimbanganmasukan
yang mendukung dilaksanakannya penelitian.

Metode Penelitian

Berisi tentang metode yang digunakan dalam studingelolaan
Sampah Terpadu di Kelurahan Pagentan Kecamatanosaing
Kabupaten Malang” yang meliputi metode pengumpditia, metode
pengambilan sampel, metode analisis dan desaieysurv

Hasil dan Pembahasan

Berisi tentang gambaran umum wilayah studi, karatik sampah di
Kelurahan Pagentan, hasil survey, analisis, ser@haa yang
merupakan hasil analisis sebelumnya dalam wilayaidis
“Pengelolaan Sampah Terpadu di Kelurahan Pagentcariatan
Singosari Kabupaten Malang”.

Penutup

Berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil dan lpanasan pada bab
sebelumnya, serta rekomendasi dan saran untuk raigdeasyarakat
Kelurahan Pagentan, dan Pemerintah Kabupaten Malang



